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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan menguji prototipe rangka sepeda motor listrik 

pedesaan versi 2. Fokus utama penelitian ini adalah meningkatkan efisiensi proses 

pembuatan, keamanan, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan 

mengoptimalkan proses pembuatan, analisis kekuatan rangka, serta pengujian hasil 

pembuatan rangka. Penelitian ini melibatkan serangkaian pengujian, pengujian pertama 

dengan menggunakan alat uji beban statik untuk mengetahui ketahanan rangka terhadap 

beban dan potensi cacat produksi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa rangka mampu 

menahan beban sebesar 980,66 N tanpa mengalami regangan, dan pada beban sebesar 

1471 N didapatkan regangan sebesar 15 mm.  Setelah beban dilepaskan nilai regangan 

kembali pada titik awal, dari hasil pengujian beban statis dapat diketahui bahwa regangan 

yang terjadi adalah deformasi elastis. Pengujian kedua dengan metode dye penetrant 

setelah diidentifikasi ditemukan beberapa cacat pada permukaan rangka, namun tidak 

memengaruhi struktur rangka secara signifikan. Pada pengujian ketiga dilakukan dengan 

metode pengujian fungsional, hasil pengujian menunjukkan bahwa rangka sepeda motor 

listrik kompatibel dengan komponen lain dan dapat berfungsi secara optimal. Kesimpulan 

dari penelitian ini menyatakan bahwa rangka yang diproduksi telah memenuhi standar 

kekuatan yang diharapkan dan layak digunakan pada sepeda motor listrik untuk aplikasi di 

wilayah pedesaan. Disarankan agar pengembangan lebih lanjut dilakukan guna 

meningkatkan kinerja, keamanan, dan ketahanan rangka untuk penggunaan jangka 

panjang. 

 

Kata kunci: beban statik, dye penetrant, prototipe, dye penetrant, rangka. 
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ABSTRACT 

 
This research aims to develop and test a prototype of the second version of an electric 

motorcycle frame designed for rural areas. The main focus of this research is to improve 

the efficiency of the manufacturing process, enhance safety, and reduce environmental 

impact. By optimizing the manufacturing process, conducting a frame strength analysis, 

and testing the manufactured frame, the research seeks to achieve these objectives.The 

study involves a series of tests, beginning with a static load test to determine the frame's 

strength and potential production defects. The results indicate that the frame could 

withstand a load of 980.66 N without experiencing any strain, and at a load of 1471 N, a 

strain of 15 mm was observed. Once the load was removed, the strain returned to its 

original position, indicating that the strain was elastic deformation.The second test used 

the dye penetrant method, which identified several surface defects on the frame. 

However, these defects did not significantly affect the structural integrity of the frame. 

The third test involved functional testing, and the results showed that the electric 

motorcycle frame was compatible with other components and could function optimally.In 

conclusion, the research states that the produced frame meets the expected strength 

standards and is suitable for use in electric motorcycles for rural applications. Further 

development is recommended to improve the performance, safety, and durability of the 

frame for long-term use. 

 

Keywords: prototype, static load, dye penetrant, frame. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1. Latar belakang 

Sepeda motor kini tidak lagi hanya dianggap sebagai alat transportasi, melainkan telah 

menjadi pilar utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah, terutama di 

sektor pertanian. Peranannya yang semakin vital memberikan dampak positif bagi para 

petani dan pelaku usaha di bidang ini. Penggunaan sepeda motor mempermudah akses 

ke lahan pertanian, memungkinkan petani mengelola tanaman dan memasarkan hasil 

panen mereka dengan lebih efisien. Selain itu, sepeda motor menjadi sarana transportasi 

yang sangat dibutuhkan untuk mengangkut hasil pertanian dari desa ke pasar atau lokasi 

penjualan lainnya. Dengan demikian, sepeda motor tidak hanya memfasilitasi proses 

produksi pertanian, tetapi juga memperluas jangkauan pasar produk-produk pertanian 

lokal. Hal ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan pendapatan petani dan 

pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan. Sepeda motor juga membantu petani lebih 

mudah mengakses teknologi dan informasi terbaru terkait proses pertanian yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. Hal ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas serta 

kualitas hasil pertanian, pada akhirnya mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan 

di sektor pertanian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sepeda motor tidak hanya 

berfungsi sebagai alat transportasi, tetapi juga berperan sebagai sektor utama dalam 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi di daerah, khususnya di sektor pertanian. Di 

bawah ini menunjukkan petani yang sedang mengangkut hasil panen dapat dilihat pada 

gambar 1.  

 

Gambar 1. Petani mengangkut hasil pertanian [1] 

Di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat, sepeda motor berbasis 

energi terbarukan telah menjadi salah satu faktor penting yang mengubah paradigma 

masyarakat terkait penggunaan sumber energi ramah lingkungan. Perkembangan ini 
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tidak hanya memperkenalkan inovasi dalam industri transportasi, tetapi juga membawa 

dampak positif terhadap pola pikir masyarakat dalam memanfaatkan energi terbarukan. 

Sebelumnya, kendaraan berbahan bakar minyak menjadi pilihan utama untuk mobilitas, 

meski berdampak negatif terhadap lingkungan. Namun, seiring dengan kemajuan 

teknologi sepeda motor yang menggunakan energi ramah lingkungan, kesadaran 

masyarakat akan pentingnya transisi menuju energi terbarukan semakin meningkat. 

Masyarakat kini menyadari pentingnya mengurangi emisi karbon dan melindungi 

lingkungan. Dengan demikian, sepeda motor listrik tidak hanya dianggap sebagai alat 

transportasi, tetapi juga sebagai simbol perubahan menuju gaya hidup yang lebih ramah 

lingkungan. Transformasi ini mencerminkan perubahan perilaku masyarakat ke arah 

yang lebih baik, menjadikannya aspek yang tak terpisahkan dalam setiap pilihan dan 

tindakan sehari-hari. Sebagai lambang perubahan tersebut, sepeda motor listrik 

mendorong pergeseran menuju masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi 

generasi mendatang. Jika sepeda motor digunakan di medan jalan yang terjal atau 

berlumpur, desain rangka yang mengacu pada desain motor trail menjadi acuan yang 

tepat, karena lebih sesuai untuk menghadapi kondisi jalan yang sulit tersebut. Di bawah 

ini menunjukkan motor trail yang umum digunakan dapat dilihat pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Sepeda motor listrik tipe trail [2] 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai proses pembuatan rangka 

sepeda motor dengan judul “Pembuatan Prototipe Rangka Sepeda Motor Listrik untuk 

Pedesaan” oleh Diki Kurniawan. Namun penelitian ini masih menghadapi beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki. Salah satu kekurangan yang ditemukan adalah pada 

desain box penyimpanan dan kekuatan rangka. Meskipun pembuatan rangka telah 

menunjukkan kemajuan, perbaikan dalam merancang box penyimpanan yang lebih 

efisien dan ergonomis, sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, 

kekuatan rangka menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Walaupun ada upaya 
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untuk meningkatkan kualitas material yang digunakan, penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengoptimalkan desain rangka agar mampu menghadapi berbagai kondisi jalan 

serta beban yang beragam. Pada gambar 3 di bawah ini, ditunjukkan prototipe desain 

pertama rangka sepeda motor listrik untuk pedesaan. Hal ini menjadi dasar penting 

untuk pengembangan rangka yang lebih kuat dan fungsional di masa mendatang.  

 

Gambar 3. Frame sepeda motor listrik pedesaan versi pertama [3] 

Penelitian terbaru oleh Muhammad Raihan Mulya dengan judul "Perancangan 

Sepeda Motor Elektrik Sebagai Platform Utilitas Sepeda Motor Pedesaan" menawarkan 

solusi inovatif dalam merancang sepeda motor elektrik sebagai kendaraan utilitas di 

pedesaan [4]. Sepeda motor ini lebih efisien dalam melewati jalan pedesaan yang minim 

infrastruktur dan tidak bergantung pada BBM, menjadikannya alternatif yang ramah 

lingkungan. Dalam penelitian ini, beberapa aspek penting turut dipertimbangkan, seperti 

daya angkut yang memadai, jarak tempuh yang mencukupi, kestabilan kendaraan pada 

medan yang bervariasi, daya tahan baterai yang optimal, serta kemudahan perawatan 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat pedesaan. Dengan adanya rancangan yang 

lebih komprehensif ini, sepeda motor elektrik diharapkan dapat mendukung aktivitas 

ekonomi di pedesaan, khususnya dalam pengangkutan hasil pertanian dan logistik. Di 

samping itu, kendaraan ini juga berperan dalam menjaga kelestarian alam dengan 

mengurangi polusi udara dan ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, sehingga 

memberikan dampak positif bagi perekonomian dan lingkungan di wilayah pedesaan. 

Dalam penelitian kali ini, prototipe rangka sepeda motor versi 2 dibuat dengan 

mengacu pada desain dari penelitian Muhammad Raihan Mulya. Pengujian prototipe 

dilakukan untuk mengetahui kinerja rangka ketika diberikan beban hingga 150 kg. 

Penelitian lanjutan ini bertujuan untuk meningkatkan kekuatan dan ketahanan rangka 

sepeda motor listrik. Fokus penelitian tidak hanya pada perbaikan kekuatan struktural, 

tetapi juga pada analisis proses produksi yang lebih efisien sesuai dengan kebutuhan 



4 

 

masyarakat di daerah pedesaan, yang sering menghadapi kondisi jalan yang lebih 

menantang. Meskipun material yang digunakan tetap sama seperti pada penelitian 

sebelumnya, perubahan signifikan diterapkan pada desain rangka untuk meningkatkan 

distribusi beban, memperkuat titik-titik lemah, serta meningkatkan stabilitas dan 

kenyamanan berkendara. Proses pembuatan juga mempertimbangkan aspek keandalan 

jangka panjang, keamanan, serta kemudahan perawatan rangka. Dalam penelitian ini, 

serangkaian pengujian lanjutan dilakukan untuk memastikan bahwa perubahan desain 

tersebut memberikan peningkatan signifikan dalam performa rangka, terutama saat 

digunakan di kondisi lapangan yang berat, seperti yang sering dijumpai di wilayah 

pedesaan.  

2. Rumusan masalah 

Rumusan masalah yang akan dilakukan yaitu: 

a. Bagaimana memilih dan menentukan proses pembuatan yang tepat untuk 

prototipe rangka sepeda motor elektrik. 

b. Bagaimana menentukan alat dan metode yang tepat untuk menguji dan 

mengevaluasi hasil pembuatan prototipe rangka sepeda motor elektrik. 

3. Tujuan 

Tujuan utama dari studi ini adalah: 

a. Menentukan proses pembuatan yang tepat untuk prototipe rangka sepeda motor 

elektrik. 

b. Mendapatkan performance rangka sepeda motor elektrik pedesaan versi 2. 

4. Manfaat 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini mencakup: 

a. Efisiensi proses pembuatan, dan pemenuhan standar kualitas yang tinggi, yang 

meningkatkan kepercayaan konsumen. 

b. Peningkatan kepercayaan konsumen terhadap produk, pengurangan risiko 

kecelakaan atau kegagalan, dan menciptakan lingkungan berkendara yang lebih 

aman bagi pengguna sepeda motor. 

5. Batasan masalah 
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Untuk memberikan fokus yang lebih tepat pada pembahasan penelitian, diperlukan 

pembatasan masalah, di antaranya adalah: 

a. Prototipe rangka sepeda motor elektrik yang dibuat sesuai dengan gambar kerja. 

b. Pengujian protipe rangka sepeda motor elektrik dilakukan dengan beban 

maksimal 120kg.  

6. Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan memudahkan penyusunan laporan penelitian, 

penelitian ini terdiri dari lima bab dengan detail sistematika penulisannya, sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini dibahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai studi literatur yang terdiri atas referensi atau acuan 

terkait proses pembuatan prototipe rangka. Isi studi literatur ini diperoleh dari berbagai 

sumber seperti jurnal, artikel, situs  web resmi, dan surat kabar. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang diagram alir penelitian, diagram alir pengujian, jadwal 

kegiatan, dan tempat  penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN DATA 

Bab ini membahas tentang pengujian, hasil pengujian, pembahasan, dan tahapan 

pembuatan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembuatan prototipe rangka dan saran yang 

bermanfaat untuk  melanjutkan penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan dan jurnal yang digunakan guna menunjang penelitian ini. 

LAMPIRAN
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

a. Prototipe rangka sepeda motor elektrik versi 2 telah berhasil dibuat. melalui 

gambar kerja. Pembuatan prototipe rangka sepeda motor ini meliputi identifikasi 

gambar desain, persiapan alat, persiapan bahan, proses pemotongan, proses 

banding, penggabungan rangka tack weld, dan full penetrasion weld.  

b. Prototipe rangka sepeda motor elektrik versi 2 mampu menahan beban statis 

hingga 1471 N yang dievaluasi melalui pengujian beban statis dengan tanpa 

adanya perubahan bentuk rangka secara permanen dan kegagalan sambungan. 

Protipe rangka sepeda motor elektrik ini juga dinyatakan lolos uji fungsional, 

dengan tanpa adanya kegagalan pada rangka selama pengujian fungsional di 

lakukan. 

2. Saran 

a. Melanjutkan pengembangan dan penyempurnaan desain rangka untuk 

meningkatkan performa dan keamanan sepeda motor listrik pedesaan. 

b. Melakukan penelitian tambahan mengenai material dan proses pembuatan 

rangka untuk mencapai efisiensi yang lebih baik serta mengurangi biaya 

produksi. 

c. Memastikan bahwa proses pembuatan dan pengujian rangka sesuai dengan 

standar industri  dan regulasi keselamatan kerja yang berlaku. 

d. Merekomendasikan penerapan rangka yang telah dikembangkan untuk sepeda 

motor listrik pedesaan dengan tujuan meningkatkan mobilitas dan efisiensi energi 

di kawasan pedesaan. 
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